BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Koperasi Podojoyo Sejahtera Blitar
Kopersi Podojoyo adalah koperasi dengan pola syariah, berdiri
pada tanggal 11 Maret 2011, dan kemudian mempunyai badan hukum
dari Dinas Koperasi dan UMKM, dengan identitas sebagai berikut :
Nama : Koperasi Syariah (kopsyah) Podojoyo
Badan Hukum : Nomor 33/379/ BH/ XV1.3/ 409.110/X/2011
Alamat : JI. Mastrip 08 Togogan Srengat Blitar
Pemilihan ini berdasarkan pertimbangan:
1) Dekat dengan konsumen pasar
Lokasi Kopsyah Podojoyo dekat dengan pasar sehingga banyak
para pedagang yang megajukan kredit yaitu sebagai modal
untuk berdagang.Hal tersebut dapat memberikan keuntungan
pada Kopsyah Podojoyo.
2) Dekat dengan perumahan penduduk
Lokasinya yang dekat dengan rumah penduduk memungkinkan

masyarakat untuk menggunakan jasa Kopsyah Podojoyo.

3) Mudah dijangkau



Letak Kopsyah Podojoyo sangat mudah dilalui alat transaksi,
sehingga memudahkan anggota untuk menjangkau lokasi
Kopsyah Podojoyo.

4) Keamanan lingkungan
Lokasi Kopsyah Podojoyo dekat dengan perumahan penduduk,
sehingga keamanan lingkungan di Kopsyah Podojoyo terjamin.

5) Masyarakat Setempat
Masyarakat disekitar lokasi Kopsyah Podojoyo banyak
memberi dukungan berdirinya organisasi tersebut.

a. Visi dan Misi Koperasi Podojoyo Sejahtera Blitar*

1) Visi
Menjadi lembaga usaha dan lebaga keuangan dengan pola
syariah yang mandiri, sehat, kuat dan jujur mewujudkan
masyarakat yang berdaya dan sejahtera.

2) Mensejahterakan masyarakat dengan menumbuh-kembangkan
keberdayaan pengusaha mikro, kecil dan menengah menjadi
lebih tangguh, professional, mandiri, dan sejahtera melalui
ekonomi syariah.

b. Tujuan Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar?
Koperasi Syariah Podojoyo didirikan yaitu yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan anggota khususnya pada

masyarakat umumnya. Dan juga ikut membangun tatanan

! Pengurus Kopsyah Podojoyo, Profil Company Koperasi Syariah Podojoyo, (Blitar: Kopsyah
Podojoyo, 2011), him. 4.
? Ibid, him. 2.



perekonomian nasional untuk mewujudkan masyarakat yang adil,

maju, dan juga makmur yang berlandaskan syariat islam dengan

aman dan juga berkah. Tujuan koperasi syariah podojoyo sejahtera

Blitar yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat sekitar
Memasyarakatkan ekonomi syariah dalam aktivitas ekonomi
masyarakat.

Membina dan memberdayakan pengusaha mikro, kecil dan
menengah melaui program kemitraan antar anggota, pengusaha
dan koperasi.

Memberikan akses pembiayaan yang mudah, aman dan nyaman
bagi anggota.

Menghimpun dana anggota melalui simpanan, zakat, infaq dan
sodagah.

Memberikan santunan dan pendidikan untuk keluarga miskin,

yatim piatu dan kaum dhuafa.

c. Struktur Organisasi Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar®

Anggota koperasi syariah podojoyo sejahtera terdiri dari

anggota, pendiri, anggota tetap, anggota tidak tetap dan anggota

kehormatan yaitu sebagai berikut:

1.

Anggota tetap yaitu merupakan anggota yang telah membayar

simpanan pokok khusus, simpanan wajib, dan simpanan pokok.

} Laporan Rapat Anggota (RAT) Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar Tahun 2016



2. Anggota pendiri yaitu merupakan anggota yang ikut serta
dalam pendirian koperasi dan juga telah membayar simpanan
pokok khusus, simpanan wajib, dan simpanan pokok.

3. Anggota kehormatan yaitu merupakan anggota memiliki rasa
kepedulian untuk ikut serta dalam memajukan koperasi syariah
podojoyo sejahtera Blitar, akan tetapi tidak bisa ikut serta
secara penuh sebagai anggota koperasi syariah podojoyo
sejahtera Blitar.

4. Anggota tidak tetap yaitu merupakan anggota yang telah
mendaftarkan diri dengan membayar simpanan wajib dan
simpanan pokok.

Tabel 4.1
Struktur Organisasi Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera

Blitar

No. | Nama | Jabatan

Pengurus Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Bitar

a. Suprihno, M.Pd Ketua
b. Ali Mashudi, S.HI Sekretaris
C. Nur Yasin, S.HI Bendahara

Dewan Penasehat Dan Pengawas Koperasi Syariah Podojoyo
Sejahtera Blitar

a. | Dr.H.A.Hasyim Penasehat
Nawawi, M.S.I

b. | Nur Kholis, M.Pd.I Penasehat

c. | Suripto, M.Pd.I Pengawas manajemen

d. | M.Toyib,S.HI,MPd.I Pengawas Syariah

e. | Heni Suparyatin, SE Pengawas Akuntansi
Pengelola Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar

a. | Imam Maliki Manajer

b. | Anis Ni’matul Laili, SE | Kasir




| c. [ Henik Zunaidah | Marketing

Sumber: Laporan RAT Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera 2016

2. BMT Muamalah Tulungagung

BMT Muamalah Tulungagung pada awalnya merupakan suatu
lembaga ekonomi keuangan mikro syariah yang orientasinya pada
profil toriented dan non profit yang didirikan oleh beberapa alumni
STAIN Tulungagung pada rapat pembentukan koperasi yang
diselenggarakan pada tanggal 15 Juli 1998 yaitu oleh Bapak Nyadien,
Bapak Ahmad Thohir, Bapak M. Agus Salim dan juga pihak-pihak
lainnya seperti Bapak Muh. Isa Anshori dan Lyssa Sutiningsih, yang
kemudian disahkan oleh Kepala Kantor Departemen Koperasi
Pengusaha Kecil Dan Menengah Kebupaten Tulungagung
No.02/1I/KDK.13/18/V11/1998 pada tanggal 28 Agustus 1998, dengan
nama koperasi Baitul Maal Wa Tamwil “Muamalah” (KBMT
Muamalah) yang sebelumnya beralamat di JI. HR Fatah Kios No. 33
tulungagung yang kemudian sekarang bernama Kopsyah BMT
Muamalah yaitu yang beralamatkan di JI. Mayjen Sungkono 1V/06
Tulungagung.*

Dipaparkan oleh salah satu yaitu pengurus di Kopsyah BMT
Muamalah Bpk. Hasan Sultoni bahwa sebenarnya dulu Kopsyah BMT
Muamalah menjadi satu dengan BMT Pahlawan pusat pada tahun 1998

yang beralamatkan di JL.LHR Fatah Kios No0.33 atau depan pasar

* Modul pelatihan calon pengelola LKMS Baitul Maal wa Tamwil, (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha
Kecil: Tulungagung, 2010)



Ngemplak Tulungagung. Kemudian Kopsyah BMT Muamalah mulai
berdiri sendiri dan mencari tempat baru.Koperasi Syariah BMT
Muamalah sebagai lembaga ekonomi Keuangan Mikro di
Tulungagung yang beralamatkan di JI. Mayjend Sungkono XI/02
Kutoanyar Tulungagung, telp (0355) 321726. Telah beroperasi sejak
tahun 1997 dan mendapatkan pengesahan dari Menteri Pengusaha
Kecil dan Menengah RI dengan Badan Hukum No:
2/BH/KDK/13/18/V111/1998.
a. Visi dan Misi BMT Muamalah Tulungagung
Visi, misi dan tujuan merupakan rumusan dan landasan
suatu lembaga organisasi yang bisa melayani masyarakat yang
kelebihan dana untuk disalurkan pada masyarakat yang kekurangan
dana atau sebagai wadah perputaran kebtuhan finansial
masyarakat.”
1. Visi BMT Muamalah Tulungagung
Visi dari BMT Muamalah Tulungagung adalah menjadi
lembaga keuangan syriah yang mandiri, sehat, kuat dan
berkualitas sehingga mampu berperan dalam memakmurkan
kehidupan.
2. Misi BMT Muamalah Tulungagung
Adapun misi dari BMT Muamalah Tulungagung adalah sebagai

berikut:

> Modul pelatihan calon pengelola LKMS Baitul Maal wa Tamwil, (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha
Kecil: Tulungagung, 2010)



a. Gerakan pembebasan anggota dan masyarakat dari
belenggu rentenir, kemiskinan, dan ekonomi ribawi.

b. Gerakan pemberdayaan meningkat kualitas dalam ekonomi
riill dan kelembagaannya menuju tatanan perekonomian
yang makmur dan maju.

c. Gerakan keadilan membangun struktur masyarakatyang adil
dan berkemakmuran, berkemajuan, serta makmur maju
berkeadilan.

3. Struktur Organisasi BMT Muamalah Tulungagung
Gambar 4.2
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PENGGALANGAN PEMBUKUAN PEMBIAYAAN

Sumber : Modul pelatihan calon pengelola LKMS Baitul Maal wat
Tamwil, (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil: Tulungagung,2010,

Kegiatan dan Usaha)

4. Susunan Pengawas, Pengelola, dan Pengurus

Pengawas merupakan perangkat organisasi yang
mempunyai kedudukan strategis pada pengelolaan koperasi dan
bertanggung jawab di dalam pengawas, atas jalannya organisasi
dan usaha yang dilakukan yaitu oleh pengurus.®

Pada struktur organisasi di BMT Muamalah Tulungagung
terdapat sususanan pengawas BMT Muamalah Tulungagung,
susunan pengelola BMT Muamalah Tulungagung, dan susunan
pengurus BMT Muamalah Tulungagung.

Adapun  susunan  kelembagaan BMT  Muamalah
Tulungagung adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3

Struktur Organisasi Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera

Blitar
Susunan Pengawas BMT Muamalah Tulungagung
No. | Nama Alamat Jabatan
1. Achmad Thohir,M.Ag Tulungagung | Pengawas
2. M. Agus Salim, M.Pd Blitar Pengawas

® Arifin Sitio. Koperasi Teori dan Praktik, (Erlangga, Jakarta: 2001). Him. 64.



3. | Nurul Amin, M.Ag | Tulungagung | Pengawas
Susunan Pengelola BMT Muamalah Tulungagung

1. Agung Hariyadi, Se,Sy Tulungagung | Manager
2. Silvian Puspitasari Tulungagung | Kasir

3. Khairunisyah Tulungagung | Pemasaran
4. Titan Tulungagung | Pemasaran
Susunan Pengurus BMT Muamalah Tulungagung

1. H. Nyadin, M. AP Tulungagung | Ketua

2. Hasan Sultoni, M, Sy Tulungagung | Sekretaris
3. Heni Suparyatin, SE Tulungagung | Bendahara

Sumber : Modul pelatihan calon pengelola LKMS Baitul Maal wat
Tamwil, (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil:Tulungagung, 2010,

Kegiatan dan Usaha)

5. Bidang Usaha BMT Muamalah Tulungagung
Sebagai mitra pengusaha kecil BMT Muamalah

Tulungagung berusaha membantu menyelamatkan harta umat

manusia dari jalan kebathilan dan mengurangi kemiskinan

dengan meningkatkan ekonomi mereka, adapun kegiatan atau
usaha yang dilakukan adalah:’

a. Pembiayaan Murabahah yaitu pembiayaan dengan akad
jual beli, dimana seseorang membutuhkan barang (alat
sarana usaha) dan lembaga syari’ah menyediakan
barangnya. Kemudian membelinya di lembaga Syari’ah
dengan pebayaran dibelakang atau jatuh tempo, besarnya
harga dan lamanya pembayaran berdasarkan kesepakatan

kedua belah pihak.

" Modul pelatihan calon pengelola LKMS Baitul Maal wa Tamwil, (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha
Kecil: Tulungagung, 2010)



b. Pembiayaan Mudharabah yaitu pembiayaan dengan akad
syirkah atau kerjasama antara lembaga syari’ah dengan
anggota yang menjalankan usaha dengan modal seluruhnya
dari lembaga syari’ah, dalam jangka waktu tertetu dari hasil
keuntungan usaha akan dibagi sesuai dengan kesepakatan
kedua belah pihak.

c. Pembiayaan Qardhul Hasan yaitu pembiayaan dengan
pengembalian pokok yang tidak memungut bagi hasil
kepada (peminjam) dan dengan membayar infaq
seikhlasnya.

d. Pembiayaan musyarakah yaitu pembiayaan dimana terdapat
perjanjian antara pihak-pihak yang saling menyumbangkan
pembiayaan (dana/modal) dan manajemen usaha, pada
suatu usaha tertetu dengan proporsi bisa sama atau tidak.
Keuntungan tersebut dibagi sesuai kesepakatan antara
lembaga syari’ah dengan anggota pembiayaan, demikian

pula dengan kerugiannya dibagi menurut proposi modal.

B. Deskripsi Karakteristik Responden
Data Deskriptif responden digunakan yaitu untuk menggambarkan
keadaan ataupun kondisi responden yang dapat memberikan informasi
tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian.Penyajian data deskripsif

penelitian ini yaitu bertujuan agar dapat dilihat dari profil dari data



penelitian tersebut dan hubungan antara variabel yang digunakan pada
penlitian.Populasi dan sampel penelitian ini yaitu anggota Koperasi
Syariah  Podojoyo  Sejahtera  Blitar dan BMT  Muamalah
Tulungagung.Adapun jumlah sampel yang dijadikan responden dalam
penelitian ini adalah sebanyak 100 anggota dengan teknik purposive
sampling. Setiap respondenakan diberikan angket atau link untuk
memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah disediakan yang diukur

dengan menggunakan skala likert.

1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Adapun data mengenai identitas jenis kelamin responden adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.4

Jenis Kelamin Responden

Jenis Koperasi Podojoyo | BMT Muamalah
Kelamin Sejahtera Blitar Tulungagung

Jumlah Presentase Jumlah Presentase
Laki-laki 34 33,3% 68 68 %
Perempuan | 66 66,7 % 32 32 %
Total 100 100 % 100 100 %

Sumber : Data penelitian diolah

Untuk responden dari Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar
sebagian besar adalah perempuan dengan jumlah 66 orang dan ini
jumlahnya lebih dari setengah responden seperti halnya responden dari
Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar, responden dari BMT

Muamalah Tulungagung juga lebih banyak responden perempuan.



Jumlah responden perempuan yaitu sebesar 74,7 % dari seluruh jumlah

responden. Sedangkan untuk laki-laki sebesar 25,3 %.

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini
dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu usia kurang dari 19 tahun,
19 — 21 tahun, 22-24 tahun, dan lebih dari 24 tahun. Adapun data dan
prosentase mengenai usia responden adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5

Usia Responden

Usia Koperasi Podojoyo Sejahtera BMT Muamalah
Blitar Tulungagung
Jumlah Presentase Jumlah Presentase

<19 tahun |3 3% 6 6 %

19-21 12 12 % 11 11%

tahun

22-24 71 71 % 75 75 %

tahun

>24 tahun | 14 14 % 8 8 %

Total 100 100 % 100 100 %

Sumber : Data penelitian diolah

Dari tabel diatas diketahuibahwa usia responden beragam.
Responden dari Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar sebagian
responden berusia 22-24 tahun dengan jumlah presentase 61,8%.
Sedangkan responden dari BMT Muamalah Tulungagung yaitu usia
22-24 tahun dengan presentase 66,7%. Sedangkan untuk jumlah
responden paling sedikit untuk responden Koperasi Podojoyo Sejahtera

Blitar yaitu berusia <19 tahun dengan presentase 3,9% dan responden



dari BMT Muamalah Tulungagung yang paling sedikit yaitu <19 tahun

yaitu 8%.

C. Hasil Penelitian

Dari kuesioner yang telah peneliti sebarkan kepada responden yang

terdiri dari 11 pertanyaan dan dibagi dalam 4 kategori yaitu:

1. 3 pernyataan digunakan untuk mengukur kualitas pelayanan (X[I)
terhadap minat anggota menggunakan produk simpanan arisan.

2. 4pernyataan digunakan untuk mengukur promosi (X, ) terhadap minat
anggota menggunakan produk simpanan arisan.

3. 4 pernyataan digunakan untuk kualitas produk (X; ) terhadap minat
anggota menggunakan produk simpanan arisan.

4. 3pernyataan digunakan untuk mengetahui minat anggota menggunakan
produk simpanan arisan (Y).
Sedangkan hasil jawaban yang peneliti peroleh dari responden

sebagaimana yang dipaparkan dalam table sebagai berikut:

1. Variabel Kualitas Pelayanan (X[)
a. Bukti langsung / Tangibles (X[ .[1)
Tabel 4.6
Hasil Jawaban Angket Koperasi Syariah Podojoyo

Sejahtera Blitar (X[ .[1.0)

Item Keterangan Skala | F % Skala x F
Pertanyaan




Saya merasa | STS 1 0 0% 0

ruangan TS 2 5 5% 10
koperasisyariah

podojoyo N 3 13 |13 % 39
sejahtera  blitar | § 4 39 |39% 156
bersih dan | ss 5 43 |43 % 215
nyaman.

Total 100 | 100 % 420
Nilai Minimum 2
Nilai Maximum 5

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 13%,
setuju 39 %, dan sangat setuju 43 %. Serta dapat diketahui nilai

minimum 2, dan nilai maximum 5.

Tabel 4.7

Hasil Jawaban Angket BMT Muamalah Tulungagung

X .0a)
Item Pertanyaan | Keterangan | Skala | F % Skala x F
Saya merasa | STS 1 4 4% 4
ruangan BMT | TS 2 5 5% 10
Muamalah N 3 9 9% 27
Tulungagung S 4 46 46 % 184
bersih dan | s 5 36 [36% 180
nyaman
Total 100 |100% | 405
Nilai Minimum 1
Nilai Maximum 4

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 9%, setuju
46%, dan sangat setuju 36%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 1, dan nilai maximum 4.



Daya Tangkap (Responsveness) (X[ )
Tabel 4.8
Hasil Jawaban Angket Koperasi Syariah Podojoyo

Sejahtera Blitar (X[ g .[])

Item Keterangan Skala F % Skala x F
Pertanyaan

Saya merasa | STS 1 0 0% 0
pihak  koperasi | TS 2 2 2% 4
syaiah podojoyo | N 3 8 8 % 24
sejahtera Blitar | § 4 36 36 % 144
dalam SS 5 54 54% 270
memberikan

pelayanan

anggota secara

tuntas

Total 100 | 100% | 442
Nilai Minimum 2
Nilai Maximum 5

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 8%,
setuju 36%, dan sangat setuju 54%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 1,dannilai maximum 4.

Tabel 4.9

Hasil Jawaban Angket BMT Muamalah Tulungagung

Xg 2)
Item Keterangan | Skala F % Skala x F
Pernyataan
Saya merasa | STS 1 2 2% 2
pihak  BMT | TS 2 8 8 % 16
Muamalah N 3 14 14 % 42
Tulungagung | S 4 42 42 % 168
dalam SS 5 34 34% | 170
memberikan




pelayanan

anggota

secara tuntas

Total 100 100 % | 398
Nilai Minimum 1
Nilai Maximum 4

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 14%,
setuju 42%, dan sangat setuju 34%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 1, dan nilai maximum 4.

Keandalan (Reliability) (X[ 5 )
Tabel 4.10
Hasil Jawaban Angket Koperasi Syariah Podojoyo

Sejahtera Blitar (X[ g .[])

Item Pernyataan | Keterangan Skala F % Skala x F
Saya merasa | STS 1 0 0% 0
karyawan TS 2 1 1% 2
koperasi syariah | N 3 10 10 % 30
podojoyo S 4 35 35 % 140
sejahtera  blitar | g5 5 54 54 % 270
mempunyai

semangat  kerja

yang  sungguh-

sungguh  dalam

melayani anggota

Total 77 100% | 442
Nilai Minimum 2
Nilai Maximum 5

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 10%,
setuju 35%, dan sangat setuju 54%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 2, dan nilai maximum 5.




Tabel 4.11

Hasil Jawaban Angket BMT Muamalah Tulungagung

XOg .2)
Item Pernyataan | Keterangan Skala F % Skala x F
Saya merasa | STS 1 0 0% 1
karyawan BMT | TS 2 7 7% 10
Muamalah N 3 16 16 % 42
Tulungagung S 4 39 39 % 116
mempunyai SS 5 38 38 % 130

semangat  kerja
yang  sungguh-
sungguh  dalam
melayani anggota

Total 100 100 % 299
Nilai Minimum 2
Nilai Maximum 4

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 16%,
setuju 39%, dan sangat setuju 38%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 2, dan nilai maximum 4.

2. Variabel Promosi (X2)
a. Periklanan (X, .[1)
Tabel 4.12
Hasil Jawaban Angket Koperasi Syariah Podojoyo

Sejahtera Blitar (X .[0 [1)

Item Pernyataan Keterangan Skala F % Skala x F
Saya berminat | STS 1 1% 1
mengambil produk | TS 2 2% 4

simpanan arisan | N 14 | 14% 42

karena iklan yang | S 41 |41% 164

Ol W N -

disampaikan SS
melalui brosur

42 |1 42% 210




koperasi  syariah
podojoyo sejahtera
Blitar menarik.

Total 100 | 100% | 421
Nilai Minimum 2
Nilai Maximum 5

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 14%,
setuju 41%, dan sangat setuju 42%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 2, dan nilai maximum 5.

Tabel 4.13

Hasil Jawaban Angket BMT Muamalah Tulungagung

Xz .0g)

Item Pertanyaan Keterangan Skala | F % Skala x F
Saya berminat | STS 1 3 3% 3
mengambil produk | TS 2 7 7% 14
simpanan arisan | N 3 24 24 % 72

karena iklan yang | S 4 37 37% 148
disampaikan SS 5 29 29 % 145
melalui brosur

BMT  Muamalah
Tulungagung

menarik.

Total 100 | 100% | 382
Nilai Minimum 1
Nilai Maximum 4

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 24%,
setuju 37%, dan sangat setuju 29%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 1, dan nilai maximum 4.



b. Penjualan Pribadi (X5 .; )

Tabel 4.14

Hasil Jawaban Angket Koperasi Syariah Podojoyo

Sejahtera Blitar (X3 .2 .[])

datang langsung ke

Item Pernyataan Keterangan Skala | F % Skala x F

Saya berminat | STS 1 0 0% 0

mengambil produk | TS 2 1 1% 2

simpanan  arisan | N 3 12 12 % 36

karena  karyawan | § 4 46 46 % 184

menjelaskan SS 5 41 [ 41% 205

produknya secara

rinci sehingga

mudah  dipahami

oleh anggota

maupun calon

anggotanya.

Total 100 100 % 427

Nilai Minimum 2

Nilai Maximum 4

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 12%,
setuju 46%, dan sangat setuju 41%. Serta dapat diketahui nilai
minimum 2, dan nilai maximum 4.
Tabel 4.15
Hasil Jawaban Angket Koperasi Syariah Podojoyo
Sejahtera Blitar (X3 .2 .2 )

Item Pernyataan Keterangan Skala | F % Skala x F

Penjualan langsung | STS 1 0 0% 0

oleh karyawan | TS 2 3 3% 6

kepada anggota | N 3 12 12 % 36

maupun calon | s 4 41 41 % 164

anggota yang | ss 5 44 |44 % 220




koperasi  syariah
podojoyo sejahtera
Blitar memberikan
daya tarik bagi

saya.
Total 100 |100% | 426
Nilai Minimum 2
Nilai Maximum 5

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 12%,
setuju 41%, dan sangat setuju 44%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 2, dan nilai maximum 5.

Tabel 4.16

Hasil Jawaban Angket BMT Muamalah Tulungagung

Xz 2 :3)

Item Pertanyaan Keterangan Skala | F % Skala x F
Saya berminat | STS 1 1 1% 1
mengambil produk | TS 2 6 6 % 12
simpanan arisan | N 3 19 19% 27
karena  karyawan | § 4 42 42 % 168
menjelaskan SS 5 32 32% 160
produknya secara

rinci sehingga

mudah dipahamim

oleh anggota

maupun calon

anggotanya.

Total 100 | 100% | 368
Nilai Minimum 1
Nilai Maximum 4

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden

terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 19%,



setuju 42%, dan sangat setuju 32%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 1, dan nilai maximum 4.

Tabel 4.17

Hasil Jawaban Angket BMT Muamalah Tulungagung

(X2 .2 .4 )

Item Pertanyaan Keterangan Skala | F % Skala x F
Penjualan langsung | STS 1 0 0% 0

oleh karyawan | TS 2 7 7% 14
kepada anggota | N 3 22 22 % 66
maupun calon | S 4 45 | 45% 180
anggota yang | Ss 5 26 26 % 130

datang langsung ke
BMT  Muamalah
Tulungagung
memberikan daya
tarik bagi saya.

Total 100 100 % 390
Nilai Minimum 2
Nilai Maximum 4

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 22%,
setuju 45%, dan sangat setuju 26%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 2, dan nilai maximum 4.

c. Publisitas (X3 .3 )
Tabel 4.18
Hasil Jawaban Angket Koperasi Syariah Podojoyo

Sejahtera Blitar (X3 .3 .[])

Item Pernyataan | Keterangan |Skala [F [ % | Skalax F




ditempel di media
informasi  sangat

jelas sehingga
anggota bisa
dengan mudah

melihat  informasi
mengenai  sistem

Saya merasa BMT | STS 1 0 0% 0

dalam TS 2 0 0% 0

mempublikasi N 3 21 21 % 63

lewat website atau | S 4 37 37% 148

edaran yang | SS 5 42 42 % 210

ditempel di media

informasi sangat

jelas sehingga

anggota bisa

dengan mudah

melihat informasi

mengenai  sistem

arisan di BMT.

Total 100 100 % 421

Nilai Minimum 3

Nilai Maximum 5

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 21%,
setuju 37%, dan sangat setuju 42%. Serta dapat diketahui nilai
minimum 3, dan nilai maximum 5.
Tabel 4.19
Hasil Jawaban Angket BMT Muamalah Tulungagung
Xz .3 .2)

Item Pertanyaan Keterangan Skala | F % Skala x F

Saya merasa BMT | STS 1 0 0% 0

dalam TS 2 4 4% 8

mempublikasi N 3 23 23 % 69

lewat website atau | § 4 49 49 % 196

edaran yang | SS 5 24 24 % 120




arisan di BMT.

Total 100 |100% | 393
Nilai Minimum 2
Nilai Maximum 4

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 23%,
setuju 49%, dan sangat setuju 24%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 2, dan nilai maximum 4.

3. Kaualitas Produk (X3)
a. Sesuai Keinginan Pelanggan (X3 .[1)
Tabel 4.20
Hasil Jawaban Angket Koperasi Syariah Podojoyo

Sejahtera Blitar (X3 .[1[])

Item Pernyataan Keterangan Skala | F % Skala x F
Produk simpanan | STS 1 0 0% 0

arisan di koperasi | TS 2 2 2% 4

syariah  podojoyo | N 3 17 17 % 21
sejahtera Blitar | 4 39 39 % 156
sesuai  keinginan | sg 5 42 42 % 210
anggota.

Total 100 |100% | 391

Nilai Minimum 2

Nilai Maximum 5

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 17%,
setuju 39%, dan sangat setuju 42%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 2, dan nilai maximum 5



Tabel 4.21

Hasil Jawaban Angket BMT Muamalah Tulungagung

Xz .Og)
Item Pertanyaan Keterangan Skala | F % Skala x F
Produk  simpanan | STS 1 0 0% 0
arisan di  BMT | TS 2 7 7% 14
Muamalah N 3 20 20 % 60
Tulungagung sesuai | S 4 49 49 % 196
keinginan anggota. | SS 5 24 24 % 120
Total 100 | 100% | 390
Nilai Minimum 2
Nilai Maximum 4

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden

terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 20%,

setuju 49%, dan sangat setuju 24%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 2, dan nilai maximum 4.

b. Kecepatan, Kemudahan (X3 ., )
Tabel 4.22
Hasil Jawaban Angket Koperasi Syariah Podojoyo
Sejahtera Blitar (X3 .z .[1)

Item Pernyataan Keterangan Skala F % Skala x F
koperasi  syariah | STS 1 1 1% 1
podojoyo sejahtera | TS 2 3 3% 6
Blitar melayani | N 3 11 | 11% 33
dengan cepat dan | S 4 40 [40% 160
mudah dalam | ss 5 45 |45% 225
melayani  anggota
tentang produk
arisan.
Total 100 | 100% | 425
Nilai Minimum 2
Nilai Maximum 5




Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 11%,
setuju 40%, dan sangat setuju 45%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 2, dan nilai maximum 5.

Tabel 4.23

Hasil Jawaban Angket BMT Muamalah Tulungagung

(X3 2 2)

Item Pertanyaan Keterangan Skala | F % Skala x F
BMT  Muamalah | STS 0 0% 0
Tukungagung TS 8 8% 16
melayani  dengan | N 10 % 30

cepat dan mudah | § 53 53 % 212

gl B WIN| -
o

dalam melayani | SS
anggota  tentang
produk arisan.

29 29 % 145

Total 100 100 % 403
Nilai Minimum 2
Nilai Maximum 4

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 10%,
setuju 53%, dan sangat setuju 29%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 2, dan nilai maximum 4.

C. Prinsip Syariah (X3 .3 )
Tabel 4.24
Hasil Jawaban Angket Koperasi Syariah Podojoyo

Sejahtera Blitar (X3 .3 .[1)

Item Pernyataan | Keterangan |Skala |[F [ % | Skalax F




Produk simpanan | STS 1 0 0% 0

arisan di koperasi | TS 2 1 1% 2

syariah  podojoyo | N 3 12 12 % 36

sejahtera Blitar | S 4 34 34 % 136

sesuai dengan | s 5 53 | 53% 265

prinsip syariah.

Total 100 100% | 439

Nilai Minimum 2

Nilai Maximum 5

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 12%,
setuju 34%, dan sangat setuju 53%. Serta dapat diketahui nilai
minimum 2, dan nilai maximum 5.
Tabel 4.25
Hasil Jawaban Angket Koperasi Syariah Podojoyo
Sejahtera Blitar (X3 .3 .2 )

Item Pernyataan Keterangan Skala | F % Skala x F

Saya berminat | STS 1 1 1% 1

menjadi  anggota | TS 2 1 1% 2

karena sesuai | N 3 9 9% 27

harapan pribadi | S 4 38 38 % 152

bahwa produk | 55 5 51 51 % 255

sesuai dengan

kaidah  Al-Qur’an

dan hadits.

Total 100 1009% | 437

Nilai Minimum 1

Nilai Maximum 5

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 9%, setuju
38%, dan sangat setuju 51%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 1, dan nilai maximum 5.




Tabel 4. 26

Hasil Jawaban Angket BMT Muamalah Tulungagung

(X33 3)

Item Pertanyaan Keterangan Skala | F % Skala x F
Produk simpanan | STS 1 1 1% 1

arisan di  BMT | TS 2 5 5% 10
Muamalah N 3 18 18 % 54
Tulungagung sesuai | S 4 42 42 % 168
dengan prinsip | SS 5 34 [ 34% 170
syariah.

Total 100 | 100% | 403

Nilai Minimum 1

Nilai Maximum 4

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 18%,
setuju 42%, dan sangat setuju 34%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 1, dan nilai maximum 4.

Tabel 4.27

Hasil Jawaban Angket BMT Muamalah Tulungagung

(X3 .3 .4)

Item Pertanyaan Keterangan Skala | F % Skala x F
Saya berminat | STS 1 1% 1

menjadi  anggota | TS 4 4% 8

karena sesuai | N 19 % 57

harapan pribadi | S 35 35% 140
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bahwa produk | 55
sesuai dengan
kaidah  Al-Qur’an
dan hadits.

41 41 % 205




Total 100 |[100% | 411

Nilai Minimum 1

Nilai Maximum 5

.Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 19%,
setuju 35%, dan sangat setuju 41%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 1, dan nilai maximum 5.

4. Minat Anggota ()
a. Faktor Sosial (X, .[1)
Tabel 4.28
Hasil Jawaban Angket Koperasi Syariah Podojoyo

Sejahtera Blitar (X, .[J [J)

Item Pernyataan Keterangan Skala | F % Skala x F
Saya berminat | STS 1 1 1% 1

menjadi  anggota | TS 2 6 6 % 12

karena  mendapat | N 3 23 23 % 69
pengaruh keluarga, | S 4 32 32 % 128
teman, dan | s 5 38 38 % 190
masyarakat.

Total 100 | 100% | 400

Nilai Minimum 1

Nilai Maximum 5

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 23%,
setuju 32%, dan sangat setuju 38%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 1, dan nilai maximum 5.

Tabel 4.29



Hasil Jawaban Angket BMT Muamalah Tulungagung

(X .Lg)

Item Pertanyaan Keterangan Skala | F % Skala x F
Saya berminat | STS 1 2 2% 2
menjadi  anggota | TS 2 15 15% 30
karena  mendapat | N 3 24 24 % 72
pengaruh keluarga, | S 4 32 32% 128
teman, dan | ss 5 27 27 % 135
masyarakat.
Total 100 100 % 367
Nilai Minimum 1
Nilai Maximum 4
Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 24%,
setuju 32%, dan sangat setuju 27%. Serta dapat diketahui nilai
minimum 1, dan nilai maximum 4.
b. Faktor Psikologi (X4 .2 )
Tabel 4.30
Hasil Jawaban Angket Koperasi Syariah Podojoyo
Sejahtera Blitar (X4 .2 .[)
Item Pernyataan Keterangan | Skala F % Skala x F
Saya berminat | STS 1 0 0% 0
menjadi  anggota | TS 2 4 4% 8
karena terbebas | N 3 7 7% 21
dari riba, maysir, | S 4 42 42 % 168
dan gharar. sSS 5 47 47 % 235
Total 100 100 % 432
Nilai Minimum 2
Nilai Maximum 5

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden

terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 7%, setuju



42%, dan sangat setuju 47%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 2, dan nilai maximum 5.

Tabel 4.31
Hasil Jawaban Angket Koperasi Syariah Podojoyo

Sejahtera Blitar (X4 .2 .2 )

Item Pernyataan Keterangan Skala | F % Skala x F
Saya berminat | STS 0 0% 0

menjadi anggota di | TS 1 1% 2
koperasi  syariah | N 17 % 51

podojoyo sejahtera | § 37 37 % 148

gl |l W N -
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Blitar karena dana | S5
yang dikelola lebih

45 45 % 225

amanabh.

Total 100 100% | 426
Nilai Minimum 2
Nilai Maximum 5

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 17%,
setuju 37%, dan sangat setuju 45%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 2, dan nilai maximum 5.

Tabel 4.32

Hasil Jawaban Angket BMT Muamalah Tulungagung

(Xq 2 3)
Item Pertanyaan Keterangan Skala | F % Skala x F
Saya berminat | STS 1 1 1% 1
menjadi  anggota | TS 2 4 4% 8
karena terbebas | N 3 20 20 % 60
dari riba, maysir, | S 4 36 36 % 144
dan gharar. SsS 5 39 |39% 195




Total 100 [100% | 408

Nilai Minimum 1

Nilai Maximum 5

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 20%,
setuju 36%, dan sangat setuju 39%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 1, dan nilai maximum 5.

Tabel 4.33
Hasil Jawaban Angket BMT Muamalah Tulungagung

(X4 2 .4)

Item Pertanyaan Keterangan Skala | F % Skala x F
Saya berminat | STS 1 0 0% 0
menjadi anggota di | TS 2 8 8 % 16
BMT  Muamalah | N 3 17 17 % 21
Tulungagung S 4 39 39 % 156
karena dana yang | SS 5 36 36 % 180
dikelola lebih

amanabh.

Total 100 |100% | 373
Nilai Minimum 2
Nilai Maximum 4

Dari tabel di atas menunjukkan respon 100 responden
terhadap variabel diatas adalah yang menjawab netral 17%,
setuju 39%, dan sangat setuju 36%. Serta dapat diketahui nilai

minimum 2, dan nilai maximum 4.



D. Analisis Data
1. Uji Instrumen Data
Uji instrument data di dalam penelitian ini yaitu dilakukan untuk
menguji kuesioner yang dapat digunakan agar seakurat mungkin dan
dapat dipertanggungjawabkan.Uji ini dilakukan untuk menguji yaitu
apakah sebuah instrument itu baik ataupun tidak baik.Adapun uji
instrument yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji validitas dan
uji reliabilitas.
a. Uji Validitas
Dalam penelitian iniuji validitas yang digunakan
menggnakan analisis dengan bantuan program SPSS 16 for
windows. Satu kuesioner dinyatakan valid jika pernyataan ataupun
pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas
dilakukan pada setiap butir pertanyaan yang diuji validitasnya.
Teknik ini yaitu membandingkan nilairys,,g dengan
T:aper dicari signifikansi 0,05 dengan uji 2 sii dan jumlah data (n)
= 100, df = n-2 maka didapat r;qpe; Sebesar 0,1654 . Apabila
T tabel<Thitung dapat diartikan pernyataan tersebut valid, dan

apabila r¢gper > hirung Maka pernyatan tersebut tidak valid.

Adapun hasil pengujian validitasnya sebagai berikut:



Tabel 4.34

Hasil Uji Validitas

Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar

Variabel No. Item | Corrected R-tabel Keterangan
Item Total
Correlation
Kualitas X111 0,783 0,1654 Valid
pelayanan
X121 0,831 0,1654 Valid
X13.1 0,741 0,1654 Valid
Promosi X211 0,884 0,1654 Valid
X2.2.1 0,830 0,1654 Valid
X2.2.2 0,812 0,1654 Valid
X2.3.1 0,816 0,1654 Valid
Kualitas X3.1.1 0,773 0,1654 Valid
produk
X3.2.1 0,851 0,1654 Valid
X3.3.1 0,803 0,1654 Valid
X3.3.2 0,862 0,1654 Valid
Minat X4.11 0,839 0,1654 Valid
anggota
X4.2.1 0,850 0,1654 Valid
X4.2.2 0,799 0,1654 Valid

Berdasarkan tabel 4.32 dapat diketahui bahwa masing-
masing item memiliki nilai Corrected Item Total Correlation atau
Thitung MeMiliki nilai yang lebih besar dari r;,p,;(0,1654), maka

seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Dengan demikian dapat




diketahui bahwa item-item pernyataan pada instrument penelitian

dapat mengukur apa yang ingin diukur dalam penelitian ini.

Tabel 4.35

Hasil Uji Validitas

BMT Muamalah Tulungagung

Variabel No. Item | Corrected R-tabel Keterangan
Item Total
Correlation
Kualitas X1.1.2 0,943 0,1654 Valid
pelayanan X1.2.2 0,920 0,1654 Valid
X1.3.2 0,851 0,1654 Valid
Promosi X2.1.2 0,876 0,1654 Valid
X2.2.3 0,822 0,1654 Valid
X2.2.4 0,894 0,1654 Valid
X2.3.2 0,755 0,1654 Valid
Kualitas X3.1.2 0,810 0,1654 Valid
produk X3.2.2 0,877 0,1654 Valid
X3.3.3 0,886 0,1654 Valid
X3.3.4 0,842 0,1654 Valid
Minat X4.1.2 0,808 0,1654 Valid
anggota X4.2.3 0,846 0,1654 Valid
X4.2.4 0,881 0,1654 Valid

Berdasarkan tabel 4.33 dapat diketahui bahwa masing-
masing item memiliki nilai Corrected Item total Correlation atau
Thitung MeMIliki nilai yang lebih besar dari 7;45¢; (0,1654), maka

seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Dengan demikian dapat




diketahui bahwa item-item pernyataan pada instrument penelitian

dapat mengukur apa yang ingin diukur dalam penelitian ini.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berguna untuk mengukur kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel ataupun konstruk.Suatu
kuesioner dikatakan reliable atau handal apabila jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten ataupun stabil dari
waktu ke waktu selanjutnya. Uji reabilitas instrument
menggunakan Cronbach Alpha. Menurut Triton, apabila pada
skala itu dikelompokkan dalam lima kelas yaitu dengan reng yang
sama, maka ukuran kematangan alpha dapat diinterpretasikan
yaitu sebagai berikut:
1) Nilai alpha cronbach 0,00 — 0,20 berarti kurang reliable
2) Nilai alpha cronbach 0,21 — 0,40 berarti agak reliable
3) Nilai alpha cronbach 0,42 — 0,60 berarti cukup reliabel
4) Nilai alpha cronbach 0,61 — 0,80 berarti reliable

5) Nilai alpha cronbach 0,81 — 1,00 berarti sangat reliable

Tabel 4.36
Uji Reliabilitas

Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar

Variabel Alpha Cronbach Keterangan




Kualitas pelayanan 0,688 Reliable
Promosi 0,855 Sangat Reliable
Kualitas produk 0,840 Sangat Reliable
Minat anggota 0,757 Reliable

Sumber: Hasil Output SPSS diolah, 2020

Berdasarkan data reliabilitas pada tabel 4.34 nilai Alpha
Cronbach’s untuk masing-masing variabel di atas 0,80 yang berarti
reliable. Dengan demikian instrument penelitian tersebut memiliki

hasil pengukuran yang konsisten.

Tabel 4.37

Uji Reliabilitas

BMT Muamalah Tulungagung

Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Kualitas pelayanan 0,890 Sangat Reliable
Promosi 0,856 Sangat Reliable
Kualitas produk 0,875 Sangat Reliable
Minat anggota 0,786 Reliable

Sumber: Hasil Output SPSS diolah, 2020

Berdasarkan data reliabilitas pada tabel 4.34 nilai Alpha
Cronbach’s untuk masing-masing variabel di atas 0,80yang berarti
reliable. Dengan demikian instrument penelitian tersebut memiliki

hasil pengukuran yang konsisten.

2. Uji Normalitas



Uji normalitas data dilakukan supaya dapat mengetahui apakah
data yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak.dan teknik yang akan digunakan pada uji normalitasdata dengan
meggunakan teknik Kolmogrov Smirnov Z (KS-Z). pada uji ini, jika
probabilitas atau Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari padalevel of
significant (a) maka dataakan berdistribusi normal. Dan apabila nilai
Sig. signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 adalah distribusi yang
normal. Sedangkan apabila pada nilai signifikansi < 0,05 maka pada
data tidak terdistribusi normal.

Berikut ini adalah hasil pengujian dengan menggunakan
pendekatan Kolmogrov Smirnov:

Tabel 4.38
Hasil Uji Nomalitas
Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. deviation 1.29377404
Most Extreme Absolute 109
Differences Positive 077
Negative -.109
Kolmogorov-Smirnov Z 1.087
Asymp. Sig. (2-tailed) .188

a. Testdistribution is Normal.



Sumber: data primer diolah dengan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4,38maka diperoleh angka probabilitas atau
Asym. Sig 0,188 sedangkan tingkat signifikansi 0,05. Dengan
demikian residual data terdistribusi normal pada model regresi telah

memenuhi asumsi normalitas, karena nilai Asymp. Sig lebih besar dari

0,05.
Tabel 4.39
Hasil Uji Nomalitas
BMT Muamalah Tulungagung
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. deviation 1.82641099
Most Extreme Absolute 116
Differences Positive .062
Negative -.116
Kolmogorov-Smirnov Z 1.158
Asymp. Sig. (2-tailed) 137

a. Testdistribution is Normal.
Sumber: data primer diolah dengan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4,36 maka diperoleh angka probabilitas atau
Asym. Sig 0,137 sedangkan tingkat signifikansi 0,05. Dengan

demikian residual data terdistribusi normal pada model regresi telah



3.

memenuhi asumsi normalitas, karena nilai Asymp. Sig lebih besar dari

0,05.

Setelah pengujian menggunakan pendekatan Kolmogrov-Smirnov
diketahui, setelah itu maka dilakukan uji normalitas yaitu dengan
menggunakan pendekatan normal P-P Plot. Pada kriteria uji
normalitas dengan menggunakan pendekatan Normal P-P Plot yaitu

sebagai berikut:

a) Jika pada data (titik) menyebar di sekitar pola garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, mengindikasikan yaitu bahwa
model regresi dapat memenuhi asumsi normalitas, dan hal ini
menunjukkan bahwa pola distribusi normal.

b) Jika pada data (titik) menyebar menjauh dari garis diagonal, maka
mengindikasikan bahwa model regresi tidakakan memenuhi asumsi
normalitas, sebab hal ini tidak akan menunjukkan pola berdistribusi

yang normal.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear yang pasti
di antara perubah-perubah bebasnya.Dan supaya dapat mengetahui

ada atau tidaknya masalah multikolinearitas dapat mempergunakan



nilai VIF (Variance Inflation Factory), dan apabila nilai VIF masih
kurang dari 10, maka multikolinearitas tidak terjadi.®
Kriteria pengujian pada uji multikolinearitas, jika nilai VIF
< 10 dan nilai tolerance> 0,10 maka tidak terjadi gejala
multikolinearitas, sebaliknya apabila nilai VIF > 10 dan nilai
tolerance< 0,10 maka terjadi gelaja multikolinearitas di antara
variabel independen dalam model regresi. Menurut Ghozali, model
regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi di antara variabel
independent. Hasil perhitungan diperoleh dari hasil nilai VIF dan
tolerance sebagai berikut:
Tabel 4.40
Hasil Uji Multikolinearitas

Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Kualitas 0,372 2,685 Tidak terjadi
Pelayanan (X1) Multikolinearitas
Promosi (X2) 0,272 3,682 Tidak terjadi
Multikolinearitas
Kualitas Produk | 0,277 3,604 Tidak terjadi
(X3) Multikolinearitas

Sumber: Hasil Output SPSS diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.38 dapatdiketahui bahwa nilai
tolerance dan VIF kualitas pelayanan sebesar 0,372 dan VIF 2,685.
Promosi nilai tolerancesebesar 0,272 dan VIF sebesar 3,682

kualitas produk tolerancesebesar 0,277 dan VIF sebesar 3,604.

8 Agus purwoto, Panduan Laboratorium Statistic Inferensial, (Jakarta: Grasindo, 2008). Him. 97.



Hasil variabel tersebut menunjukkan bahwa nilai
tolerancelebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian bebas dari gejala
multikolinearitas. Dari anaisis di atas dpat dinyatakan bahwa
variabel persepsi kualitas pelayanan, promosi, kualitas produk
terhadap minat anggota dapat dinyatakan tidak mengalami
gangguan multikolinearitas dalam model regresi, sehingga

memenuhi syarat analisis regresi.

Tabel 4.41
Hasil Uji Multikolinearitas

BMT Muamalah Tulungagung

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Kualitas 0,393 2,546 Tidak terjadi
Pelayanan (X1) Multikolinearitas
Promosi (X2) 0,320 3,123 Tidak terjadi
Multikolinearitas
Kualitas Produk | 0,307 3,259 Tidak terjadi
(X3) Multikolinearitas

Sumber: Hasil Output SPSS diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.39 dapat diketahui bahwa nilai
tolerance dan VIFkualitas pelayanan sebesar 0,393 dan VIF 2,546.
Promosi nilai tolerancesebesar 0,320 dan VIF sebesar 3,123
kualitas produk tolerancesebesar 0,307 dan VIF sebesar 3,259.

Hasil variabel tersebut menunjukkan bahwa nilai

tolerancelebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka




dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian bebas dari gejala
multikolinearitas. Dari anaisis di atas dpat dinyatakan bahwa
variabel persepsi kualitas pelayanan, promosi, kualitas produk
terhadap minat anggota dapat dinyatakan tidak mengalami
gangguan multikolinearitas dalam model regresi, sehingga
memenuhi syarat analisis regresi.
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah sebuah uji yaitu yang
bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variancedari satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Cara untuk melihat adanya heteroskedastisitas yaitu
dengancara melihat scatter plot.” Tidakakan terjadi
heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar pada atas dan pada bawah angka 0 di sumbu Y, maka
yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 4.42

Hasil uji Heteroskedastisitas
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Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar

Sumber: data primer diolah dengan SPSS, 2020

Berdasarkan gambar 4.40 scatterplot di atas dapat diketahui
bahwa titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka model regresi tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Gambar 4.43

Hasil uji Heteroskedastisitas

BMT Muamalah Tulungagung
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Sumber: data primer diolah dengan SPSS, 2020



Berdasarkan gambar 4.43 scatterplot di atas dapat diketahui
bahwa titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka model regresi tidak terjadi

heteroskedastisitas.

4. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda berguna untuk menganalisis
hubungan linier antara 2 variabel independen atau lebih yaitu dengan
1 variabel dependen.Untuk dapat melakukan analisis regresi linier
bergandapeneliti menggunakan bantuan software yaitu aplikai SPSS
16 for windows.Persamaan regresi linier berganda dicari dengan

rumus:

Y=o+ jX +D2 XZ +D3 X3 +D4, X4, +e

Tabel 4.44
Uji Regresi Linier Berganda
Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar

coefficients?

Unstandardiz Standard | T Sig.
Coefficients Coefficien
Model B Std.Er Beta
1 (Constant) 3.029 1,025 2,955 | 0,004
Kualitas pelayanan -0,176 0,125 -0,154 | -1,413| 0,161
Promosi 0,335 0,098 0,437 | 3,432 | 0,001
Kualitas produk 0,367 0,097 0,478 | 3,796 | 0,000

Dependent Variabel Y Sumber: Hasil Output SPSS diolah, 2020



Berdasarkan output tabel 4.44 digunakan untuk meggambarkan

persamaan regresi berikut ini:

Y =3,029+-0,176 X[J +0,335% + 0,367 X3

Dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa:

a. Konstanta Y (minat menjadi anggota) sebesar 3,029 menyatakan
bahwa jika kualitas pelayanan (X ), Promosi (X; ), dan Kualitas
Produk (X3 ) dalam keadaan konstan (tetap), maka minat menjadi
anggota sebesar 3,029 satu satuan.

b. Koefisien regresi X[ sebesar-0,176.Koefisien bernilai negatif
artinya terjadi pengaruh mengalami penurunan antara kualitas
pelayanan dengan minat menjadi anggota. Pada saat kualitas
layanan meningkat satu satuan maka minat menjadi anggota
menurun sebesar -0,176 satu satuan.

c. Koefisien regresi X, sebesar 0,335 menunjukkan bahwa pada saat
variabel promosi meningkat satu satuan maka minat menjadi
anggotaakan meningkat sebesar 0,335 satu satuan.

d. Koefisien regresi X; sebesar 0,367 menunjukkan bahwa pada saat
variabel kualitas produk meningkat satu satuan, maka minat

anggota akan meningkatsebesar 0,367 satu satuan.



Tabel 4.45

Uji Regresi Linier Berganda

BMT Muamalah Tulungagung

coefficients?

Unstandardiz | Standard | T Sig.
Coefficients | Coefficien
Model B Std.Er Beta
1 (Constant) 0,063 0,815 0,077 | 0,938
Kualitas pelayanan | 0,089 0,086 0,093 1,042 | 0,300
Promosi | 0,149 0,081 0,182 1,838 | 0,069
Kualitas produk | 0,517 0,086 0,608 5,998 | 0,000

a. Dependent Variabel Y

Sumber: Hasil Output SPSS diolah, 2020

Berdasarkan output tabel 4.45 digunakan untuk meggambarkan

persamaan regresi berikut ini:

Y =0,063 + 0,089 X[ +0,149 X, +0,517 X;

Dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa:

a. Konstanta Y (minat menjadi anggota) sebesar 0,063 menyatakan

bahwa jika kualitas pelayanan (X[ ), Promosi (X ), dan Kualitas

Produk (X3 ) dalam keadaan konstan (tetap), maka minat menjadi

anggota sebesar 0,063 satu satuan.

Koefisien regresi X[ sebesar 0,089 menunjukkan peningkatan

satuan kualitas pelayanan akan meningkatkan minat menjadi



anggota.sebesar 0,089 satu satuan. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi pengaruh antara kualitas pelayanan dengan minat menjadi
anggota.

c. Koefisien regresi X, sebesar 0,149 menunjukkan peningkatan
satuan promosiakan meningkatkan minat menjadi anggota sebesar
0,149 satu satuan.

d. Koefisien regresi X; sebesar 0,517 menunjukkan peningkatan
satuan kualitas produk akan meningkatkan minat menjadi anggota

sebesar 0,517 satu satuan.

5. Uji Hipotesis
a. Uji T (Uji Parsial)
Uji t atau parsial digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
masing-masing variabel independen secara individual (parsial)
terhadap variabel dependen dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05.
1) Merumuskan hipotesis:
Ho : Tidak terdapat pengaruh dan signifikansi variabel X
terhadap Y

H[ : terdapat pengaruh dan signifikan X terhadap Y

2) Kiriteria penerimaan hipotesis:



a) Jika sig <0,05 atau t-hitung > t-tabel maka Hi diterima,
artinya ada pengaruh yang signifikan antara satu variabel
independen terhadap variabel dependen.

b) Jika sig > 0,05 atau t-hitung < t-tabel maka Hi ditolak,
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara satu
variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.46
Hasil Uji T
Koperasi Podojoyo Sejahtera Blitar

coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.029 1.025 2.955 004
X1 -.176 125 -.154] -1.413 161
X2 .335 .098 437 3.432 .001
X3 .367 .097 478 3.796 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: data primer diolah dengan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.46 diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:




1) Untuk rumusan masalah yang pertama dengan hipotesis yang
berbunyi “kualitas pelayanan bepengaruh secara signifikan
terhadap minat menjadi anggota arisan koperasi syariah
podojoyo Blitar”.

Dengan ketentuan:

Ho, : tidak ada pengaruh secara signifikan kualitas pelayanan
terhadap minat menjadi anggota arisan di koperasi syariah
podojoyo sejahtera Blitar.

HLl : ada pengaruh secara signifikan kualitas pelayanan
terhadap minat menjadi anggota arisan di koperasi syariah
podojoyo sejahtera Blitar.

Dalam tabel diperoleh nilai Sig. sebesar 0,161 dibandingkan
dengan taraf signifikan a = 0,05, dengan df =n -k =100 -3 =
97

Nilai t table =1,984 pada alfa 5% (dua arah)

T hitung <t table, H, terima dan H[J ditolak

-1,413 < 1,984 maka terima H,

Maka:
Sig o
0,161 > 0,05

Karena nilai Sig. > o maka disimpulkan T hitung < t table, Ho
terima dan H[ ditolak. -1,413 < 1,984 makaterima H, .

Artinya kualitas layanan berpengaruh negative dan tidak



2)

signifikan terhadap minat menjadi anggota arisan di koperasi
syariah podojoyo sejahtera Blitar.

Untuk rumusan masalah yang kedua dengan hipotesis yang
berbunyi “Promosi berpengaruh secara signifikan terhadap
minat menjadi anggota di koperasi podojoyo sejahtera Blitar”
Dengan ketentuan:

Ho : tidak ada pengaruh promosi secara signifikan terhadap
minat menjadi anggota koperasi syariah podojoyo Blitar.

H[J: Ada pengaruh promosi secarasignifikan terhadap minat
menjadi anggota koperasi syariah podojoyo sejahtera Blitar.
Dalem tabel diperoleh nilai Sig. sebesar 0,001 dibandingkan

dengan taraf signifikan a = 0,05 dengan df = n — k = 100 —-3=

97

Maka:

Sig o
0,001 < 0,05

Karena nilai Sig. < o maka disimpulkan menolak H, dan
menerima H[l yang artinya variabel promosi berpengaruh
secara signifikan terhadap minat menjadi anggota. Selain nilai
sig. ada cara lain yaitu membandingkan antara t-hitung dengan
t-tabel yaitu 3.432 > 1,984 pada alfa 5% (dua arah) maka,

dengan demikian H, ditolak dan H[! ditering, yang artinya



3)

variabel promosi berpengaruh secara positif signifikan terhadap
minat menjadi anggota.

Untuk rumusan masalah yang ketiga dengan hipotesis yang
berbunyi “kualitas produk berpengaruh secara signifikan
terhadap minat menjadi anggota koperasi syariah podojoyo
sejahtera Blitar”

Dengan ketentuan:

Ho : tidak ada pengaruh secara signifikan kualitas produk
terhadap minat menjadi anggota koperasi syariah podojoyo
sejahtera Blitar.

H[ : ada pengatih secara signifikan kualitas produk terhadap
minat menjadi anggota koperasi syariah podojoyo sejahtera
Blitar.

Dalam tabel diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 dibandingkan

dengan taraf signifikan a = 0,05, dengan df = n-k = 100 - 3 =

97

Maka:

Sig a
0,000 < 0,05

Karena nilai Sig. < a maka disimpukan menolak H, dan
menerima HI[J yang artinya variabel kualitas produk
berpengaruh secara signifikan terhadap minat menjadi anggota.

Selain nilai sig. ada cara lain yaitu membandingkan antara t-



hitung dengan t-tabel yaitu 3,796 > 1,984 pada alfa 5% (dua

arah) maka, dengan demikian H, ditolak dan H[] diterima,

yang artinya variabel kualitas produk berpengaruh secara

positif signifikan terhadap minat menjadi anggota.

BMT Muamalah Blitar

Tabel 4.47

Hasil Uji T

coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 063 815 077 938
X1 .089 .086 .093 1.042 .300
X2 .149 .081 .182 1.838 .069
X3 517 .086 .608 5.998 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber :data primer diolah dengan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.47 di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Untuk rumusan masalah yang pertama dengan hipotesis yang

berbunyi “kualitas pelayanan bepengaruh secara signifikan




terhadap minat menjadi anggota arisan BMT Muamalah
Tulungagung”.

Dengan ketentuan:

H, : tidak ada pengaruh secara signifikan kualitas pelayanan
terhadap minat menjadi anggota arisan di BMT Muamalah
Tulungagung

H[ :ada pengaruh secara signifikan kualitas pelayanan
terhadap minat menjadi anggota arisan diBMT Muamalah
Tulungagung.

Dalam tabel diperoleh nilai Sig. sebesar 0,001 dibandingkan

dengan taraf signifikan a = 0,05, dengan df =n—-k =100 -3 =

97

Maka:

Sig a
0,300 > 0,05

Karena nilai Sig. > a maka disimpulkan H, ditolak, sehingga
variabel kualitas layanan berpengaruh tidak signifikan terhadap
minat anggota. ada cara lain yaitu membandingkan antara t-
hitung dengan t-tabel yaitu 1,042 < 1,984 pada alfa 5% (dua
arah) maka H, diterima dan HUJ ditolak, artinya variabel
kualitas layanan berpengaruh tidak signifikan terhadap minat

menjadi anggota.



2)

3)

Untuk rumusan masalah yang kedua dengan hipotesis yang
berbunyi “Promosi berpengaruh secara signifikan terhadap
minat menjadi anggota di BMT Muamalah Tulungagung”
Dengan ketentuan:

H, : tidak ada pengaruh promosi secara signifikan terhadap
minat menjadi anggota BMT Muamalah Tulungagung.

H[ : Ada pengaruhpromosi secara signifikan terhadap minat
menjadi anggota BMT Muamalah Tulungagung.

Dalem tabel diperoleh nilai Sig. sebesar 0,001 dibandingkan

dengan taraf signifikan oo = 0,05 dengan df =n -k =100 -3 =

97

Maka:

Sig a
0,069 >0,05

Karena nilai Sig. < o maka disimpulkan menerima H, dan
menolakH[] yang artiya variabel promosi berpengaruh tidak
signifikan terhadap minat menjadi anggota. Selain nilai sig. ada
cara lain yaitu membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel
yaitu 1,984> 1,838 maka dengan demikian H, diterima dan
H[ ditolak yang artinya variabel promosi berpengaruh secara
tidak signifikan terhadap minat menjadi anggota.

Untuk rumusan masalah yang ketiga dengan hipotesis yang

berbunyi “kualitas produk berpengaruh secara signifikan



terhadap minat menjadi anggotaBMT Muamalah
Tulungagung”

Dengan ketentuan:

H, : tidak ada pengaruh secara signifikan kualitas produk
terhadap minat menjadi anggota BMT Muamalah
Tulungagung.

H[J : ada pengath secara signifikan kualitas produk terhadap
minat menjadi anggota BMT Muamalah Tulungagung.
Dalam tabel diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 dibandingkan

dengan taraf signifikan a = 0,05, dengan df =n-k =100 -3 =

97

Maka:

Sig a
0,000 < 0,05

Karena nilai Sig. < a maka disimpukan menolak H, dan
menerima H[ yang artinya variabel kualitas produk
berpengaruh secara signifikan terhadap minat menjadi anggota.
Selain nilai sig. ada cara lain yaitu membandigkan antara t-
hitung dengan t-tabel yaitu 5,998 > 1,984 maka dengan
demikian H, ditolak dan H[J diterima, yang artinya variabel
kualitas produk berpengaruh secara positif signifikan terhadap
minat menjadi anggota.

b. Uji F (simultan)



Uji F dapat digunakan yaitu untuk mengetahui
perbandingan sebaran dua kumpulan data hasil yaitu pengulangan
pengujian dari sampel yang sama. Uji F adalah perbandingan
antara dua simpangan baku data hasil pengulangan pengujian
sehingga dapat diformulasikan sebagaimana persamaan.'’Rumusan
hipotesis sebagai berikut:

Ho = Variabel kualitas pelayanan, promosi, dan kualitas produk
secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikansi
terhadap minat menjadi anggota koperasi syariah podojoyo
sejahtera Blitar dan BMT muamalah Blitar.

H[l = Variabel kualitas pelayanan, promosi, dan kualitas produk
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
minat menjadi anggota koperasi syariah podojoyo sejahtera
Blitar dan BMT muamalah Blitar.

Pada tingkat signifikan 5% dengan kriteria pengujian yang
digunakan sebagai berikut:

1) Apabila F hitung > F tabel atau nilai sig < 0,05 maka Hi
diterima dan H, ditolak, yang berarti variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen yang secara nyata.

2) Apabila F hitung < F tabel atau nilai sig > 0,05 maka Hi ditolak

dan Hy diterima, yang berarti variabel independen secara

% Anwar hadi, Statistika Pengadilan Mutu Internal, (IPB Press, Bogor, 2018). HIm. 53.



bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen yang secara nyata.'*
Dapat dilihat tabel di bawah ini:

Tabel 4.48

Hasil Uji F

Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar

ANOVA"
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 225.999 3 75.333 43.642 .000
Residual 165.711 96 1.726
Total 391.710 99

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent

Variable: Y

Sumber: data primer diolah dengan SPSS

Berdasarkan tabel 4.48 ANOVA di atas, dapat diketahui
bahwa nilai F-hitung sebesar 43.642 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Dengan demikian karena nilai 0,000 < a
(0,05) maka diartikan menolak Hy dan menerima H(J.
selanjutnya membandingkan hitung dengan tabel. Untuk
menghitung F tabel sebelumnya menentukan terlebih dahulu

dfl dan df2, dengan nilaisignifikansi 0,05. Dimana df1 adalah

11Agus Eko Sujianto, Alikasi Stastistik dengan SPSS 16..., him. 9-10



jumlah variabel independennya yaitu 3, sedangkan df2 adalah
nilai residual dari model (n-k), dimana n adalah data, dan k
adalah jumlah variabel bebas dan terikat yaitu 100-3 = 96,

maka diperoleh F tabel 2,699

Diketahui bahwa F hitung > F tabel (43.642> 2,699)maka
menolak Hy dan menerima H[ .hal ini menunjukkankualitas
pelayanan, promosi, dan kualitas produk berpengaruh secara
positif signifikan terhadap minat menjadi anggota koperasi

syariah podojoyo sejahtera Blitar.
Tabel 4.49
Hasil Uji F

BMT Muamalah Tulungagung

ANOVA”
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 351.549 3 117.183] 73.811 .000%
Residual 152.411| 96 1.588
Total 503.960[ 99

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent

Variable: Y

Sumber: data primer diolah dengan SPSS



Berdasarkan tabel 4.49 ANOVA di atas, dapat diketahui
bahwa nilai F-hitung sebesar 73.811 dengan tingkat
signifikansi 0,000.Dengan demikian karena nilai 0,000 < o
(0,05) maka diartikan menolak Hy dan menerima H(J.
selanjutnya membandingkan hitung dengan tabel. Untuk
menghitung F tabel sebelumnya menentukan terlebih dahulu
dfl dan df2, dengan nilai signifikansi 0,05. Dimana df1 adalah
jumlah variabel independennya yaitu 3, sedangkan df2 adalah
nilai residual dari model (n-k), dimana n adalah data, dan k
adalah jumlah variabel bebas dan terikat yaitu 100 - 3 =96,

maka diperoleh F tabel 2,699

Diketahui bahwa F hitung > F tabel (73.811> 2,699)maka
menolak Hy dan menerima H(J .hal ini menunjukkankualitas
pelayanan, promosi, dan kualitas produk berpengaruh secara
positif signifikan terhadap minat menjadi anggota BMT

Muamalah Blitar.

6. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Analisis keofisien determinasi (R?) digunakan yaitu untuk
mengetahui secara tepat bahwa seberapa besar varians antra variabel.

Ataupun dengan kata lain peneliti dapat mengetahui bahwa seberapa



besar varians di dalam variabel terikat yang disebabkan yaitu oleh

vaiabel bebas.*?

Tabel 4.50

Uji Koefisien Determinasi

Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .760° 577 .564 1.314

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent

Variable: Y

Sumber : data primer diolah dengan SPSS, 2020.

Berdasarkanuji koefisien determinasi pada tabel 4.50 di atas,

diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,564 artinya 56,4%

variabel dependen (Minat Menjadi

Anggota Koperasi

Syariah

Podojoyo Blitar) dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri dari

kualitas pelayanan, promosi, dan kualitas produk, sedangkan sisanya

(100% - 56,4% = 43,6 %) dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel

yang digunakan dalam penelitian.

? Laura Irma alanda, Penyesuaian Diri Siswa Yang Mengikuti Program Akseleasi, vol 3, 1 Mei

2007



Tabel 4.51

Uji Koefisien Determinasi

BMT Muamalah Blitar

Model Summary”

Model

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1

.835°

.698

.688

1.260

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent

Variable: Y

Sumber : data primer diolah dengan SPSS, 2020.

Berdasarkan uji koefisien determinasi pada tabel 4.51 di atas, diketahui nilai
Adjusted R Square sebesar 0,688 artinya 68,8% variabel dependen (Minat
Menjadi Anggota BMT Muamalah Blitar) dijelaskan oleh variabel independen
yang terdiri dari kualitas pelayanan, promosi, dan kualitas produk, sedangkan
sisanya (100% - 68,8% = 31,2 %) dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel
yang digunakan dalam penelitian



